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[ ENGLISH TEXT - TEXTE ANGLAIS ]

AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF
INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF PERU
ON VISA EXEMPTION FOR DIPLOMATIC, SERVICE PASSPORT OR
SPECIAL PASSPORT

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of
Peru hereinafter referred to as "the Parties",

Considering the friendly relations between the two Governments,

Desiring to increase the development and cooperation between their respective coun-
tries, in order to facilitate the travel of their nationals,

Have agreed as follows :

Article . Visa Exemption

Nationals of the Republic of Indonesia, holders of valid diplomatic and service pass-
ports, and nationals of the Republic of Peru, holders of valid diplomatic and special pass-
ports shall not be required to obtain a visa to enter, transit and stay in the territory of other
Party for a period which does not exceed fourteen (14) days from the date of entry.

Article 11. Duration of Passport Validity

The duration of passport validity of nationals of either Party shall be at least 6 (six)
months before entering into the territory of the other Party.

Article 111. Visa Restriction

The holders of the passports of either Party referred to this Agreement may enter into
and depart from the other Party by any point authorized for that purpose by the competent
migration authorities, without any restriction except for those stipulated in the security, mi-
gratory, custom and sanitary provisions and others which may be legally applicable to hold-
ers of diplomatic, service or special passport.

Article IV. Granting of Visa

1. Member of the diplomatic mission or consulate of either Party located in the
territory of the other Party shall be granted appropriate visas valid for the duration of his/
her assignment at the written request of the diplomatic mission or consulate concerned,
provided they are nationals of that Party and are holders of diplomatic, service or special
passports.

2. The facilities enumerated in paragraph 1 of this Article shall also apply to the
spouse and their unmarried children under the age of 25 years, provided they are holders of
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a similar category of passport or the children's names are entered in their father's or mother's
passport.

Article V. the Right ofAuthorities

Both Parties reserve themselves the right to refuse admission to person considered un-
desirable or likely to endanger the public peace, public order, public health or national se-
curity and for those already in the territory of the Receiving State, to shorten their stay.

Article V. Suspension

Each Party may suspend this Agreement either in whole or in part, due to reasons of
public order, security or health protection. The suspension shall be notified in writing to the
other Party through diplomatic channels.

Article VII. Sample and Issuance of Passport or Travel Document

1. The two Parties shall exchange through diplomatic channels the samples of the
passport being used by each Party within 30 days after the signing of this Agreement, and
either Party shall provide to the other Party the sample of any new passport within 30 days
before it is issued.

2. If a national of either Party loses his/her diplomatic, service or special passport in
the territory of the other Party, he/she shall inform the concerned authorities of the host
country for appropriate action. The concerned diplomatic mission or consulate shall issue
a new passport or travel document to the aforementioned national and inform the competent
authorities of the host country.

Article VIII. Termination

Either Party may terminate this Agreement by giving to the other Party a written notice
of termination, through diplomatic channels, thirty (30) days prior to the intended date of
termination.

Article IX. Entry into Force, Duration, Settlement of Dispute and Amendment

1. This Agreement shall enter into force thirty (30) days from the day the receipt of
the last notification in which the Parties have informed each other through diplomatic chan-
nels that all requirements for entry into force of the Agreement as stipulated by their respec-
tive national legislation have been met.

2. This Agreement shall remain in force for a period of five (5) years and may be
renewed for further periods of five (5) years by mutual consent in writing.

3. Any difference or dispute arising out of the implementation of the provision of the
Agreement shall be settled amicably by consultation or negotiation between the Parties.
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4. This Agreement may be amended or revised, if it is deemed necessary, by mutual
consent in writing by the Parties. Such amendment or revision shall enter into force on such
a date as may be determined by the Parties.

In witness whereof, the undersigned have signed the present Agreement.

Done at Jakarta on this twenty-eighth day of February in the year two thousand and
three in two originals each in the Indonesian, Spanish and English languages, all the texts
being equally authentic. In case of any divergence of interpretation, the English text shall
prevail.

For the Government of the Republic of Indonesia:

N. HASSAN WIRAJUDA
Minister for Foreign Affairs

For the Government of the Republic of Peru:

ALLAN WAGNER TIZON

Minister for Foreign Affairs
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[INDONESIAN TEXT - TEXTE INDONESIEN]

PERSETUJUAN

ANTARA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

DAN

PEMERINTAH REPUBLIK PERU

MENGENAI

PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK,
PASPOR DINAS ATAU PASPOR SPESIAL

Pemerintah Republik Indonesia dan Pernerintah Republik Peru (sclanjutnya
disebut sebagai "para Pihak"),

MENIMBANG hubungan bersahabat antara Pemerintah kcdua negara;

BERHASRAT untuk membangun dan meningkatkan kcrjasama antara kedua egara,
dalarn rangka meniberikan kemudahan perjalanan bagi warganegara kedua nigara;

Telah menyetujui sebagai berikut:

PASAL I
PEMBEBASAN

Warganegara Republik Indonesia pemegang paspor diplomatik dart paspor ditips
yang berlaku, dan Warganegara Republik Peru pemegang paspor diplomatik dan paspx
spesial yang berlaku, tidak diperlukan memperoleh visa terlebih dahulu untukrmemnasuki
dan berdiam di wilayah Pihak yang lain untuk jangka waktu 14 hari dari tanggal mnasuk.
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PASAL Il
MASA BERLAKU VISA

Masa berlaku Paspor Warga Ncgara dari masing-masing Pihak adalah paling
kurang 6 (enam) bulan sebelum mcmasuki wilayah Pihak lain.

PASAL II
PEMBATASAN VISA

Pernegang paspor dari salah satu Pihak yang dirujuk pada Persetujuan ini dapat
memasuki atau meninggalkan wilayah Pihak lain di setiap tempat yang dijinkan untuk
tujuan tersebut oleh pejabat imigrasi yang berwenang, tanpa ada pembatasan kecuali
bagi mereka yang ditentukan oleh pihak keamanan, imigrasi, pajak dan alasan kesehatana
dan lainn, yang mana dapat diterapkan secara hukum bagi pemegang paspor diplomatik,
dinas dan spesial.

PASAL IV
PEMBERIAN VISA

1. Anggota Misi Diplomatik atau Konsulat dari salah satu Pihak yang ada di wilayah
Pihak lain dapat diberikan visa yang sesuai yang berlaku untuk masa pencrnpatannya
atas permintaan tertulis dad Misi Diplumatik atau Konsulat yang bersangkutan, asalkan
mereka merupakan warga nugara Pihak tersebut dim inernegang paspor diplomatik atau
paspor dinas.

2. Fasilitas yang disebutkan dalam paragrap I Pasal inijuga berlaku pada istri / suami dari
suatu anggota Misi Diplomatik atau Konsulat dan anak-anak meroka yang belum
menikah yang berusia dibawah 25 tahun, asalkan mereka rnernegang jenis pasport
yang sama atau nama-nama mereka tercantum dalam paspor ayah atau paspor ibU
mereka.

PASAL V
HAK INSTANSI YANG BERWENANG

Kedua belah Pihak memiliki hak untuk menolak perrnintaan sescorang
yang dinilai oleh instansi berwenang dapat membahayakan ketenangan dan
ketertiban uinum, kesehatan umum atau keamanan nasional serta bagai mereka

,yang telah berada diwilavah negara enerima. danat dihentikan masa tinLgQalnva.
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PASAL VI

PENUNDAAN

Masing-masing Pihak dapat menunda untuk beberapa waktu sebagian atau
seluruh isi Peianjian ini apabila terdapat alasan yang berhubungan dengan
ketertiban umurn, keamanan dan perlindungan kesehatan. Penundaan tersebut
dapat disampaikan secara tertulis kepada Pihak lain melalui saluran diplornatik.

PASAL VII
SPESIMEN DAN PEMBERIAN PASPOR ATAU DOKUMEN

PERJALANAN

1. Para Pihak akan saling menyarnpaikan, melalui saluran diplomatik,
spusimen paspor diplomatik dan paspor dinas yang berlaku, dalan 30 had
setclah penandatanganan persetujuan ini, salah satu pihak dalam hal
penerbitan paspor baru akan saling menyarnpaikan spesimennya mclalui
saluran diplornatik dalarn 30 hari sebelmn pelaksanaannya.

2. Apabila seorang warganegara dari salah satu Pihak kehilangan paspor
diplomatik, dinas atau spesialnya di dalarm wilayah salah satu Pihak,
yangbersangkutan akan menghubungi pihak yang berwenang dan negara
tuan rumah untuk mendapatkan bantuan seperlmya. Misi diplomatik atau

konsulat yang berkepentingan akan menerbitkan paspor atau dokurnen
perjalanan baru kepada warganegara tersebut dan meinberitahukan
kepada instansi terkait dari negara tuan rumah.

Pasal VfII
PENGAKHIRAN

Salah satu Pihak dapat mengakhiri Persetujuan ini dengan
memberitahukan Pihak lain secara tertulis Nota Pengakhiran, melalui saluran
diplomatik, 30 (tiga puluh hari sebelun tanggal pengakhiran.
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Pasal IX
PEMBERLAKUAN, MASA BERLAKU, PENYELESAIAN,

SENGKETA DAN AMANDEMEN

I. Persetujuan ini mulai berlaku 30 hari sejak tanggal diterinanya
pemberitahuan teralkhir dimana para Pihak saling memberitahukan
melalui saluran diplomatik bahwa seluruh persyaratan bagi berlakunya
Persetujuan ini sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
nasional masing-masing telah dipenuhi.

2. Pcrsetuj uan ini berlaku untukjangka wakta lima (5) tahun berikutnya dan
dapat diperpanjang kembali berlakunya untuk jangka waktu lima (5)
tahun berikutnya atas dasar kesepakatan bersama secara tertulis.

3. Setiap perbedaan atau sengketa yang timbul dari pelaksanaan kcLentuan
Persctujuan ini akan diselesaikan secara damai melalui konsultasi atau
perundingan antara para pihak.

4, Persetujuan ini dapat diubah atau diperbaiki, apabila dipandang perlu,
berdasarkan kesepakatan bersama secara tertulis oleh para Pihak.
Perubahan atau perbaikan tersebut akan bcrlaku pada tanggal yang akan
ditcntukan olch para Pihak.

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah ini, telah
menandatangani Persetujuan ini.

DIBUAT di Jakarta pada tanggal dua puluh delapan bulan Februari
tahun dua ribu tiga dan dalam dua rangkap asli, masing-inasing dalam Bahasa
Indonesia, Spanyol dan Inggnis, semua naskah mempunyai kekuatan hukum yang
sarna. Dalarn hal terdapat perbedaan penafsiran, naskah Bahasa Inggris yang
berlaku.

ATAS NAMA PEMERINTAII ATAS NAMAPEMERINTA]
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK PERU

Dr. N. HASSAN WIRAJUDA ALLAN WAGNER TIZON
MENTERI LUAR NEGERI MEN'ERI LUAR NEGERd
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[SPANISH TEXT - TEXTE ESPAGNOL]

ACUERDO EN'I RE
EL GOBIERNO DE LA REPUBLICA DE INDONESIA Y

El GOBIERNO DE LA RPJB3LICA DEL lFR(
SOBRE

SUPRESION DE VISAS EN PASAPORTES DIPLOMkTICOS, PASAPORTES
DE SERVICIO 0 PASAPORTES ESPECIALES

LI Gobierno de la Repiiblica de Indonesia y el Gobicrno de la Rep~iblica deI Pe'ra. en

adeiante denominados "las Parts"',

Cojisiderando los vinculos de am istad existentes entre ambos Gobiernos,

Deseando incrementar el desarrolkl y la coopcraci6n entre sus rcspectivos pake. fill
de facilitar el viaje de stis nacionales,

Han acordado lo siguienlc:

ARTiCULO I
SUPRESION DE VISAS

Los nacionales de )a Republica de Indonesia. titulares dc pasaportes diplomn-ticos y i-w
servieio vdt,s, y los nacionales de la Rep6blica del Per6i, titulares d pasport,
diploindticos y especiales vflidos no necesitargin obtericr visa para ingresar, trailsitar y
permanecer en el territorio de ]a otra Parte poI un periodo qtuc no cxceda lus catocc
(14) dfas a partir de la fecha de entrada.

ARTiCULO U
VAIIDF/ I )EI. PASAPORIE

La duracibn de la valide7 de los pasaportes de los nacionales de cuaI.uie,,a dc las Pao'c,
debcrd estar vigente por lo menos seis (6) meses antes del ingreso e, ci terilorio de la
otra Parte.

ARTiCULO II
RESTRICCIONES DE VISA

Las litulares de los pasaportcs de cualquiCra de las Partes mcncionadas en cl prcscnte
Acuerdo podrAn ingresar en la otra Parte y salir de 6sta por cualquier punto atforizado
para dicho prop6sito por las autoridades migratorias competcntes. sin ningura
restricci6n, salvo las estipuladas Fn las disposiciones de seguridad, wigratorias,
aduancras y sanitarias asi como en otras que podrfin ser legalinente aplicables a 1c.,
titalares de pasaportes diplointicos, de servicio o especiales.
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ARTfCULO IV
01TORGAMIFNT(O DF VISA

A los miembros de la Misi6n diplorntica o consular de cualquicra de las Parics,
localizada en c[ lerrilorio de la otra Parte so ls otorgar las visas
correspondientes. vfitdas para la duraci6n de sus funciones. a solicitud QScIita de
]a Misi6n diplomAtica o consular interesada, siemprC y cuando scan nacionalcs
de dicha Parte y scan titulares de pasaportes diplornticos, de servicio o
especiales.

2. Las tacilidades enumeradas en el pirrafo I del presente articulo tarnbidn se
aplicar n a] esposo (a) y a los hijos solteos nenorcs de 25 aflos. siurnpre y
cuando sean titulares de la misma clase de pasaporte o los nombres de los hios
aparczcan en el pasaporte del padre o madre.

ARTiCUI,O V
EL DERECHO DE LAS AUTORIDADES

Ambas Partes se reservan el derecho de rechazar ]a entrada a la persona considerada
indeseable o que pueda poner en peligro la tranquilidad, el orden o Ja salud pfiblicos o I
seguridad nacional. Asimismo. se reservan el derecho de reducir Ia permanencia de
quicnes ya se encontraran en et territorio dcl Estado receptor,

ARTICIJ1,O VI
SUSPENSION

Cada Parle podr.i suspender el presente Acuerdo ya sea integral o parcialmenic. per
razone.v de orden pfiblico, seguridad o protecci6ti de la salud, La suspension se
anunciard por escrito a la otra Parte por [a vfa diplomtica.

ARTICULO VII
ESPECiMENES Y EMISION DE PASAPORTES 0 D)OCUMFNTOS DE VIAJ,

Ambas Partes inlcrcarnbiarin, por ]a via diploniitica. especimenes de los
pasaportes quc esten siendo ittilizados por cada Parte dentro de los 10 dias
posteriores a la suscripci6n del presente Acuerdo. y cnalquiera de las Partes
proporcionar a 1a otra Parte, el esp6eimen de zualquicr pasaporte nuevo detro
de los 30 dias antes de suI crnisi6n.

2. Si tLL nacional de cualquicra de las Pancs perdiera suI pasaporte diplomziitico, de
servicio a especial en el territorio de [a otra Pattc, ol nacional informarzi a las
atitoridades pertinentes del pals receptor para qUc se adopten las medidas
adecuadas. ILa misi6n diplolnmtica a consular pertinente em itira tin nuevo
pasaporle o documento de viaje al nacional antes mencionado t informar a las
autoridades compe entes del pals receptor.
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ARTiCU[.O VIII
DENUNCIA

Cualquiera de las I'artes podr6 denunciau cl preserne Acuerdo a travs de una
notificaci6n escrita de denuncia entregada a ]a otra Parte. por la via diplomitica, treinta
(30) dias antes dc la fecha de denuncia prevista

ARTICUL,O IX
ENTRADA FN VIGOR, DURACION.

ARREGLO DF CONTROVERSIAS Y UNMILNDAS

I. El presentc Acuerdo entrari en vigor trcinta (30) dias despu~s de la recepciOn de
la filtima notificaci6n en la que las Partes se hayan inlrmnado, por la via
diplornatica, el cumplirniento de todos los requerimientos para la entrada en
vigor dcl Acuerdo, scgcn ]o estipulan sus respectivas legislaciones nacionales,

2. El presente Acuerdo estarA vigente durante cinco (5) aflos y podr, scr renovado
por pcriodos consecutivos de cinco (5) afios de mutuo acuerdo, por escrito.

3. Cualquier diferencia o controvcrsia que surgiera de Ia implementaci6n de las
disposiciones dcl Acucrdo seri resuelta afnistusamnente mvdiante consultas o
ncgociacioncs entre las Parles.

4. Si fucra necesario, el prcsclte Acuerdo padri set enmendado o revisado por
escrito, de mutuo actierdo entre las Partes. Dicha enmienda o revisi6n entrar, en
vigor en la fecha determinada per as Partes.

EN F' I0E 1.O CUA,, los abajo firmantes han suscrito el preseine Acuerdo.

IHecho en Jakarta a los veintiocho dias del rues de rebrero del afio dos mil tres en dos
originales, en los idiornas Indonesio, Espafilol e Ingt s, siendo todos los textos
igualmente audnticuos. E- casu de divergencia en la interpretaci6n, prevalcceri cl textoC
en ingl6s.

POP EL GO IE3RNO ih IA POR I1 GOI3IURNO DE LA
REPUBLICA DL INDONESIA REPUB3LICA DEL PERU

D~r. N. HASSAN WIRAIUDA ALLAN WAGNER TIZON
Ministro de Rclaciones Exteriores Ministro de Relaciones Extericres
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[TRANSLATION - TRADUCTION]

ACCORD ENTRE LE GOUVERNEMENT DE LA RtPUBLIQUE
D'INDONtSIE ET LE GOUVERNEMENT DE LA RtPUBLIQUE DU
PtROU RELATIF A L'EXEMPTION DE VISAS DANS LES PASSEPORTS
DIPLOMATIQUES, DE SERVICE OU LES PASSEPORTS SPtCIAUX

Le Gouvernement de la R~publique d'Indon~sie et le Gouvernement de la R~publique
du Prou (ci-apr~s d~nomm~s " les Parties ") ;

Reconnaissant les relations d'amiti6 qui existent entre les deux gouvernements;

D~sireux de renforcer le d~veloppement et la cooperation entre leurs deux pays, en vue
de faciliter les d~placements de leurs ressortissants

Sont convenus de ce qui suit :

Article premier. Exoneration de visa

Les ressortissants de la R~publique d'1ndon~sie qui dtiennent un passeport diploma-
tique ou un passeport de service valides et les ressortissants de la R~publique du Prou qui
d~tiennent un passeport diplomatique ou un passeport special valides ne sont pas tenus
d'obtenir un visa pour entrer sur le territoire de l'autre Partie, y sjourner ou transiter par
ledit territoire pendant une priode ne d~passant pas 14 jours A compter de la date d'entr~e.

Article ]. Dure de validit4 du passeport

La dur~e de validit6 du passeport des ressortissants de l'une ou l'autre Partie sera d'au
moins 6 (six) mois avant l'entr~e sur le territoire de l'autre Partie.

Article Il. Restriction de visa

Les titulaires de passeport de Tune ou lautre Partie vis~s dans le present Accord peu-
vent entrer sur le territoire de lautre Partie ou en ressortir par tout point autoris6 Ai cet effet
par les autorit~s d'immigration comptentes, sans restrictions sauf celles qui sont stipul~es
dans les dispositions relatives Ai la scurit& Ai la migration, aux douanes et A la sante et autres
qui pourraient etre lgalement applicables aux titulaires de passeports diplomatiques, de
passeports de service ou de passeports speciaux.

Article IV. Octroi de visa

1. Les membres de la mission diplomatique ou consulaire de Tune ou l'autre Partie
situ~e sur le territoire de l'autre Partie se verront accorder un visa qui est valide pour la du-
r~e de leur mission A la demande 6crite de la mission diplomatique ou consulaire concern~e,
A condition qu'ils soient des ressortissants de ladite Partie et soient d6tenteurs de passeports
diplomatiques, de service ou de passeports sp~ciaux.
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2. Les facilit~s indiqu~es au paragraphe 1 du present article s'appliquent 6galement
aux conjoints et enfants c~libataires de moins de 25 ans, A condition qu'ils soient d~tenteurs
d'une cat~gorie analogue de passeport ou que les noms des enfants et leurs photographies
figurent sur le passeport du p~re ou de la m~re.

Article V. Le droit des autoritis

Les deux Parties se r~servent le droit de refuser l'admission aux personnes jug~es in-
d~sirables ou susceptibles de mettre en danger la paix publique, 'ordre public, la sant: pu-
blique ou la s~curit6 nationale et, dans le cas des personnes qui se trouvent d~jA sur le
territoire de lttat d'accueil, d'6courter leur sjour.

Article VI. Suspension

Chacune des Parties peut suspendre le present Accord, en totalit6 ou en partie, pour des
raisons d'ordre public, de s~curit6 ou de protection de la sant6. La suspension est notifi~e
par 6crit d l'autre Partie par la voie diplomatique.

Article VII. Spdcimen et dilivrance de passeport ou de titre de voyage

1. Les deux Parties 6changent, par la voie diplomatique, les 6chantillons des passe-
ports utilis~s par chaque Partie dans les 30 jours qui suivent la signature du present Accord,
et Tune et 'autre Partie fournissent A 'autre Partie l'6chantillon de tout nouveau passeport
dans les 30 jours qui precedent son 6mission.

2. Si un ressortissant de Tune ou 'autre Partie 6gare son passeport diplomatique, de
service ou passeport special sur le territoire de l'autre Partie, il en informera les autorit~s
comp~tentes du pays d'accueil aux fins de mesures appropri~es. La mission diplomatique
ou consulaire concern~e d~livre un nouveau passeport ou titre de voyage audit ressortissant
et informe les autorit~s comptentes du pays d'accueil.

Article VIII. Dnonciation

L'une ou Tautre Partie peut d~noncer le present Accord en donnant A Tautre Partie un
pr~avis 6crit de d~nonciation, par la voie diplomatique, trente (30)jours avant la date envi-
sag~e d'expiration.

Article VI. Entree en vigueur, dur~e, r~glement de difefrends et modifications

1. Le present Accord entrera en vigueur trente (30) jours apr~s la date de r~ception
de la derni~re des notifications par lesquelles les deux Parties contractantes se notifient par
la voie diplomatique que toutes les formalit~s pour l'entr~e en vigueur de T'Accord, telles
qu'elles sont stipules dans leurs lois nationales respectives, ont &6 remplies.

2. Le present Accord restera en vigueur pendant une priode de cinq (5) ans et sera
renouvelable de cinq (5) en cinq (5) ans par consentement mutuel donn6 par 6crit.



Volume 2350, 1-42174

3. Toute divergence ou tout diffrrend ddcoulant de la mise en oeuvre des dispositions
du present Accord seront rdglds d l'amiable par consultation ou ndgociation entre les
Parties.

4. Le present Accord pourra etre modifi6 ou rdvis6, si cela est jug6 ncessaire, par
consentement mutuel donn par 6crit par les Parties. Lesdites modifications ou rdvisions
entreront en vigueur A la date que pourraient fixer les Parties.

En foi de quoi, les soussignds ont sign6 le present Accord.

Fait A Djakarta le 28 frvrier 2003, en deux originaux en indondsien, espagnol et an-
glais, tous les textes faisant 6galement foi. En cas de divergence d'interprdtation, le texte
anglais pr~vaudra.

Pour le Gouvernement de la Rdpublique d'Indonesie:

N. HASSAN WIRAJUDA
Ministre des Affaires 6trang&res

Pour le Gouvernement de la R~publique du Prou:

ALLAN WAGNER TIZON

Ministre des Affaires 6trang&res


